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ABSTRAK

Jamu tradisional merupakan salah satu produk pengetahuan lokal suatu masyarakat untuk menjaga kesehatan
tubuh dengan resep yang diperoleh secara turun temurun. Jamu ini dapat dikonsumsi oleh berbagai generasi
dan kalangan masyarakat. Tetapi konsumsi jamu kurang populer bagi generasi Z (generasi yang lahir di
pertengahan tahun 1990-an). Sehingga dapat berdampak pada berkurangnya minat terhadap konsumsi jamu
pada generasi muda dan dalam jangka panjang dapat memutuskan budaya dan pengetahuan lokal masyarakat.
Merk jamu “Hidayah” merupakan salah satu produk jamu tradisional di Tuban yang terdiri dari tiga jenis jamu
yaitu beras kencur, kunci sereh dan kunyit asem. Namun kemasan jamu ini monoton dan hampir sama dengan
produk jamu lain sehingga kurang dikenali masyarakat terutama generasi muda. Oleh karena itu kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan guna menjawab permasalahan tersebut khususnya terkait dengan
upgrade desain kemasan yang modern dan pembuatan akun media sosial Instagram sebagai sarana promosi dan
edukasi sehingga meningkatkan minat gen Z untuk membeli dan mengkonsumsi jamu. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memberikan pendampingan pengemasan produk jamu tradisional yang ikonik. Solusi tersebut
dapat dicapai dengan melalui transfer IPTEK yang meliputi: 1) packing product jamu tradisional yang modern.
2) praktik pembuatan desain kemasan yang unik, menarik dan ikonik. 3) pembuatan akun media sosial
Instagram dan cara pengelolaannya sebagai media promosi dan edukasi terkait jamu tradisional. Hasil dari
kegiatan ini adalah diperoleh desain kemasan yang modern, unik, ikonik dan menarik serta akun media sosial
Instagram yang nantinya akan digunakan sebagai media promosi dan edukasi.

Kata Kunci: Desain Kemasan; Gen Z; Jamu tradisional

PENDAHULUAN

Jamu tradisional adalah salah satu produk dari etnofarmaka yang merupakan warisan budaya
Indonesia yang kaya akan manfaat Kesehatan (Andriani & Alina, 2024). Dibuat dari campuran
rempah-rempah dan tumbuhan obat alami, jamu telah digunakan secara turun temurun untuk
menjaga kesehatan dan menyembuhkan berbagai penyakit. Kaya akan kandungan nutrisi dan zat
aktif alami, jamu tradisional menawarkan pendekatan holistik terhadap kesehatan yang tidak hanya
memperbaiki gejala, tetapi juga memperkuat sistem tubuh secara keseluruhan (Hariyati et al., 2020).
Meskipun saat ini belum banyak diterima oleh kalangan muda seperti Gen Z, jamu tradisional
memiliki potensi besar sebagai alternatif sehat dan alami dalam menjaga kesehatan dan
keseimbangan tubuh (Putra & Abryanto, 2021).

Gen Z adalah generasi yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, yang
tumbuh dalam era teknologi digital yang berkembang pesat. Mereka cenderung lebih terhubung
dengan teknologi daripada generasi sebelumnya, dengan akses yang luas terhadap internet dan media
sosial (Zis et al., 2021). Gen Z juga dikenal sebagai generasi yang Kkritis, terbuka terhadap
keberagaman, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Mereka cenderung modern, menghargai
fleksibilitas, dan memperhatikan isu-isu lingkungan dan keberlanjutan (Arum et al., 2023).
Meskipun terdapat perbedaan individu, Gen Z secara umum dilihat sebagai generasi yang inovatif,
adaptif, dan memiliki potensi besar untuk membentuk dunia di masa depan (Sakitri, 2021).

Saat ini Gen Z kurang mengenal pengetahuan dan kearifan lokal, termasuk jamu tradisional
sebagai produk etnofarmaka, dapat menyebabkan terputusnya hubungan dengan warisan budaya dan
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pengetahuan tradisional (Putra & Abryanto, 2021). Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya apresiasi
terhadap nilai-nilai budaya lokal serta kurangnya pemahaman akan manfaat kesehatan yang
ditawarkan oleh jamu tradisional. Oleh karena itu, pendidikan dan promosi yang lebih aktif tentang
kearifan lokal dan penggunaan jamu tradisional bisa membantu meningkatkan kesadaran dan minat
Gen Z terhadap produk etnofarmaka (Isnaeni et al., 2023).

Merk “Hidayah” merupakan produk jamu tradisional di Tuban yang memiliki tiga jenis yaitu
kunyit asem, beras kencur dan kunci sereh. Usaha ini beralamat di Jl. Nakula gg Nakula 4 No. 6
Sidorejo Tuban dan dimiliki oleh 1bu Nurul Hidayati. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
awal diketahui bahwa jamu ini pemasarannya masih terbatas di wilayah Tuban dan sesekali dibawa
sebagai oleh-oleh di Kabupaten Lamongan dan Probolinggo. Konsumen jamu ini mayoritas adalah
kalangan dewasa akhir (usia 40 tahun ke atas). Harga jual jamu ini perbotol dengan volume 500 ml
adalah Rp. 9.000,00. Masa simpan jamu tradisional ini kurang lebih 3 minggu dengan penyimpanan
di dalam freezer. Jamu tradisional “Hidayah” dikemas dalam botol plastik transparan dengan merk
dan logo produk dicetak di stiker kecil. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, hampir semua merk
jamu di Tuban dipasarkan dalam kemasan seperti ini.

Gambar 1. Kemasan Jamu Tradisional merk “Hidayah” a). kunyit asem. b). beras kencur . c). kunci
suruh. (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Desain kemasan memiliki pengaruh yang besar terhadap ketertarikan pembelian produk,
terutama bagi Gen Z yang cenderung memperhatikan estetika dan nilai tambah dari suatu produk
(Chaerani & Sari, 2023). Menurut Kusumah & Madiawati (2022) pengaruh desain kemasan terhadap
ketertarikan pembelian Gen Z adalah desain kemasan yang manarik secara visual, memiliki bentuk
yang unik dan berbeda dengan yang lain serta bersifat modern dan terintegrasi dengan kemajuan
teknologi informasi. Dengan desain yang modern, ikonik, unik dan menarik dapat meningkatkan
loyalitas konsumen dan kemungkinan pembelian ulang terutama bagi generasi muda termasuk Gen
Z.

Gen Z merupakan generasi yang paling adaptif terhadap perkembangan teknologi informasi
saat ini. Gen Z seringkali disebut sebagai generasi inet atau generasi internet (Cipolletta et al., 2020;
de Werd, 2021). Sebagai dampaknya gen Z telah terbiasa menggunakan media sosial sebagai salah
satu produk perkembangan teknologi informasi (Arwien et al., 2023). Menurut Ramania (2024) Gen
Z di Indonesia paling banyak menggunakan media sosial Instagram yaitu sebanyak 91,1 % dan tiktok
sebanyak 59,53%. Menurut Safitri & Romli (2023) penggunaan media sosial Instagram sangat
efektif sebagai media promosi dan edukasi dari berbagai macam produk terutama produk UMKM.

Pentingnya pengemasan produk dan promosi terhadap konsumsi jamu tradisional bagi Gen Z
terletak pada peningkatan daya tarik dan keterjangkauan bagi generasi tersebut. Pengemasan yang
baik dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan keamanan produk jamu
tradisional. Selain itu, promosi produk jamu tradisional melalui media sosial khususnya Instagram
menejadi salah satu cara yang efektif dan murah untuk memperluas pangsa pasar. Oleh karena itu,
Tim PKM memberikan solusi dengan melakukan pendampingan penggantian desain kemasan jamu
tradisional pada pembuat jamu merk “Hidayah” menjadi lebih modern, unik dan menarik bagi gen
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Z. Selain desain kemasan yang modern, kemasan jamu ini juga diintegrasikan dengan media sosial
khususnya Instagram sebagai media promosi dan edukasi bagi konsumen. Target luaran dari kegiatan
ini adalah kemasan jamu tradisional baru yang lebih modern sesuai dan teritengrasi dengan teknologi
informasi yang diminati oleh Gen Z sebagai pangsa pasar baru untuk penjualan jamu tradisional.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa metode dan tahapan diantaranya:
1. Observasi dan Wawancara
Observasi dan wawancara terhadap mitra yaitu pembuat jamu merk “ Hidayah” sebagai
produsen jamu tradisional dilakukan untuk mendapatkan data dan permasalahan yang akurat
sebagai bahan refleksi.
2. Prapendampingan
Tahap pra pendampingan berupa persiapan yang mana kegiatan ini difokuskan untuk
menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan, studi literatur dan koordinasi dengan mitra untuk
melakukan kegiatan pendampingan perubahan jamu tradisional merk “Hidayah” sebagai upaya
pengenalan etnofarmaka bagi Gen Z.
3. Tahap Pelaksanaan
Metode pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode
diskusi dan praktek langsung (learning by doing). Gabungan dua metode ini diharapkan dapat
menghasilkan kemasan produk jamu tradisional dengan desain yang modern, unik dan ikonik
serta terintegrasi dengan media sosial sehingga dapat menjadi daya tarik untuk Gen Z sebagai
pangsa pasar baru. Adapun tahapan pelaksanaan program ini adalah sebagai berikut:
3.1. Transfer IPTEK
Kegiatan sosialisasi akan dilakukan pada mitra mengenai berbagai macam bahan
kemasan produk konsumsi yang sesuai dengan SNI dan bahan yang aman untuk kesehatan.
Mitra dijelaskan mengenai demografi konsumen jamu di Indonesia dan potensi Gen Z
sebagai pangsa pasar baru untuk konsumen produk-produk etnofarmaka dan jamu
tradisional. Dalam hal ini mitra juga diberikan penjelasan mengenai pemanfaatan media
sosial termasuk Instagram sebagai media promosi yang efektif untuk pemasaran jamu
tradisional dengan sasaran Gen Z.
3.2. Praktik Desain Kemasan Produk Jamu Tradisional “Hidayah”
Setelah dilakukan sosialisasi mengenai kemasan produk konsumsi yang aman, potensi
Gen Z sebagai pangsa pasar baru dan penggunaan media sosisal sebagai medua promosi
maka dilanjutkan dengan praktik pembuatan desain kemasan yang unik dan ikonik sehingga
dapat dijadikan sebagai identitas produk agar konsumen mudah mengingat dan membeli
kembali. Selain itu juga dilakukan praktik pembuatan akun instagram serta pelatihan
pengelolaanya sebagai media promosi. Kegiatan ini dipandu oleh Tim pelaksana Pengabdian
kepada Masyarakat dari Universitas PGRI Ronggolawe.
3.3. Tahap Monitoring dan Evaluasi Mitra
Monitoring dilakukan secara berkala yaitu dua kali selama program Pengabdian
kepada Masyarakat berlangsung dengan cara survey ke tempat mitra untuk mengetahui
kendala maupun permasalahan yang muncul selama waktu program dan mencatat data-data
yang diperlukan untuk evaluasi. Sementara itu, untuk mengetahui keberhasilan kegiatan ini
perlu dilakukan evaluasi terhadap mitra. Evaluasi kegiatan meliputi pemahaman
pengemasan produk jamu tradisional yang sesuai SNI dan aman bagi kesehatan. Selain itu,
secara berkala akan dilakukan monitoring agar program ini terus berlanjut dengan harapan
akan tetap terjalin komunikasi dan diskusi antara pihak mitra yaitu produsen jamu tradisional
merk “Hidayah” dan pihak akademisi tim pengusul program Pengabdian kepada Masyarakat
dari Universitas PGRI Ronggolawe Tuban.

HASIL YANG DICAPAI

Kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa pendampingan
perubahan kemasan jamu tradisional merk “Hidayah” diawali dengan kegiatan sosialisasi desain
kemasan sesuai SNI dan bahan yang aman terhadap kesehatan. Tim menyampaikan beberapa jenis
bahan kemasan yang aman berupa kemasan plastik food grade dan botol kaca. Selain itu dijelaskan
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pula informasi yang harus disertakan dalam desain kemasan diantaranya nama produk, kompaosisi,
volume, masa simpan produk, logo halal dan ijin usaha. Menurut Waluyo et al. (2020) produsen
produk yang dikonsumsi memiliki kewajiban untuk mencantumkan komposisi bahan baku yang
digunakan termasuk pada jamu tradisional sebagai informasi bagi konsumen. Hal ini dilakukan untuk
memberikan perlindungan bagi konsumen. Pemerintah melalui Undang-Undang No. 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen menyatakan pada Pasal 4 huruf ¢ yang berisi mengenai hak-hak
konsumen untuk mengetahui informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
suatu barang (Ariawan et al., 2021; Utomo, 2020). Hasilnya mitra memahami konsep bahan
kemasan yang aman dan sehat. Selanjutnya untuk informasi produk yang harus dicantumkan dalam
kemasan diketahui bahwa mitra masih memiliki kendala terkait dengan uji laboratorium terkait masa
simpan, sertifikasi halal, dan p-IRT sehingga dalam kemasan masih belum dapat dicantumkan.
Meskipun begitu produsen jamu ini menyatakan bahwa jamu hidayah terbuat dari bahan baku dan
diproses secara halal. Selain itu, hasil observasi pembuat jamu tradisional secara mandiri, masa
simpan jamu tradisional di dalam freezer kurang lebih 3 minggu. Setelah 3 minggu mulai terjadi
perubahan warna dan rasa. Penjelasan terkait dengan demografi konsumen jamu di Indonesia
ditangkap menjadi suatu peluang yang bagus oleh mitra. Mitra sangat antusias untuk menerima
penjelasan terkait dengan pemanfaatan media sosial khususnya Instagram sebagai media promosi
dan edukasi terkait jamu tradisional bagi calon konsumen baru yaitu gen Z. Menurut Safitri & Romli
(2023) Instagram merupakan media sosial yang digunakan oleh gen Z dan memiliki potensi yang
sangat baik sebagai media promosi suatu produk.

Pada pelaksanaan praktik desain kemasan Tim PKM menyampaikan beberapa rekomendasi
perubahan kemasan produk jamu “Hidayah agar lebih modern dan unik serta menarik diantaranya
adalah:

1. Penggantian desain botol kemasan.
Botol kemasan jamu sebelumnya memiliki desain yang pasaran dengan produk jamu lain di
Tuban (Gambar 2.a) sehingga Tim PKM mengusulkan mengubah desain botol menjadi lebih
menarik (Gambar 2.b).

E

Gambar 2.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2. Desain identitas produk

Untuk mengenali jamu tradisional merk “ Hidayah” Tim PKM memberikan rekomendasi
desain identitas produk yang baru. Namun demikian merk jamu tidak mengalami perubahan, hal
ini merupakan permintaan khusus dari mitra karena mitra merasa telah memiliki konsumen tetap
yang telah mengenal produk ini. Selain itu merk “Hidayah” merupakan bagian dari nama
pembuat jamu atau mitrayaitu Nurul Hidayati dan memiliki arti filosofis yang bagus bagi mitra
yaitu merupakan bimbingan dan petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. Mitra berharap melalui
merk jamu ini dapat dibimbing oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk mendapatkan rejeki yang halal,
selain itu mitra juga berharap bagi konsumen merk jamu ini mendapatkan petunjuk dan
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bimbingan untuk menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh dengan mengkonsumsi ramuan-
ramuan yang didapatkan dari local knowledge atau pengetahuan lokal masyarakat Tuban.

Selanjutnya tim PKM juga merekomendasikan untuk mencantumkan komposisi dan
volume produk jamu tradisional merk “Hidayah” sebagai bagian dari pemenuhan hak konsumen
untuk mengetahui bahan baku dan jumlah jamu yang akan dikonsumsi. Sementara untuk
informasi lain berupa label halal, p-IRT dan tanggal kadaluwarsa belum dapat dicantumkan
karena belum ada sertifikat dan uji produk yang resmi terkait hal tersebut.

Terakhir untuk memudahkan konsumen untuk membeli kembali tim PKM
merekomendasikan untuk mencantumkan Contact Person (CP) yang dapat dihubungi.
Sementara pencantuman tautan berupa barcode ke media sosial instagram ditujukan untuk
konsumen dari generasi muda untuk mengetahui lebih lanjut terkain dengan jamu merk
“Hidayah”. Selain sebagai media promosi akun isntagram juga dapat dimanfaatkan sebagai
media edukasi berupa manfaat konsumsi jamu tradisional dan kandungan jamu yang diperoleh
dari informasi digital yang dirangkum dan ditulis ulang di instagram tersebut.

HIDAYAH HIDAYAH HIDAYAH

Vst
Lsem

Love Your Health, Love Your Health, Love Your Health,
Love Your Body with Jamu Love Your Bady with Jamu Love Your Body with Jamu

Beras, Kencur, Jahe, Asam Jawa, Gula pasir, Kunci, Jahe, Kunyit, Kencur, Daun Sirih, Kunyit, Jahe, Asam Jawa, Gula pasir,
Gula Jawa, Garam Asam Jawa, Gula Pasir, Gula Jawa, Garam Gula Jawa, Garam
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Gambar 3. Rekomendasi perubahan desain identitas jamu merk “Hidayah”

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM terkait dengan
pendampingan perubahan desain kemasan jamu tradisional merk “hidayah” sebagai upaya
pengenalan produk etnofarmaka bagi gen Z tidak ditemukan kendala berarti terkait dengan
perubahan desain kemasan dan pembuatan media sosial isntagram. Hanya terdapat sedikit
kendala terkait dengan pengelolaan akun instagram, mitra merasa kesulitan untuk membuat foto
yang estetik seperti yang disukai gen Z. Selain itu mitra mengharapkan pendampingan lebih lanjut
untuk legalitas produk berupa pembuatan p-IRT, sertifikasi halal dan uji laboratorium terkait
dengan masa simpan produk sehingga produk jamu merk “Hidayah” mendapatkan jaminan
sebagai produk yang berkualitas.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema
pendampingan perubahan desain kemasan jamu tradisional merk “hidayah” sebagai upaya
pengenalan produk etnofarmaka bagi gen Z adalah: perubahan desain produk jamu tradisional merk
“Hidayah” tidak hanya memberikan tampilan yang lebih modern dan unik tetapi juga memberikan
tambahan informasi produk berupa komposisi dan khasiat jamu yang dapat diakses melalui
instagram yang telah ditautkan dari barcode pada kemasan jamu. Selain itu dari kegiatan
pendampingan ini membuka peluang untuk kegiatan PKM selanjutnya dengan tema pendampingan
sertifikasi halal, p-IRT dan uji kualitas produk jamu untuk menentukan masa simpan jamu merk
“Hidayah” sehingga kualitas jamu tersebut dapat terjamin.
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